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ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis kebijakan Global War on Terrorism (GWOT) 

pada masa pemerintahan Presiden Donald Trump (2017 2021) dengan 

menggunakan pendekatan Leadership Trait Analysis (LTA) dari Margaret G. 

Hermann. Fokus penelitian adalah mengidentifikasi ciri kepemimpinan Trump 

dan bagaimana karakter tersebut tercermin dalam kebijakan penanggulangan 

terorisme. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Trump memiliki gaya 

kepemimpinan yang ditandai dengan tingkat ketidakpercayaan tinggi terhadap 

aktor lain, kebutuhan dominan akan kekuasaan, serta keyakinan kuat pada 

kemampuannya mengendalikan peristiwa. Hal ini berdampak pada kebijakan 

GWOT yang lebih transaksional, proteksionis, dan mengedepankan kepentingan 

domestik melalui doktrin America First. Kebijakan tersebut menekankan pada 

pembatasan imigrasi, penggunaan kekuatan militer secara selektif, serta 

penekanan retorika terhadap ancaman "Radical Islam". Dengan demikian, 

penelitian ini menegaskan hubungan erat antara karakter kepemimpinan Trump 

dengan arah kebijakan GWOT di masa pemerintahannya. 

Kata Kunci: Global War on Terrorism, Donald Trump, Leadership Trait 

Analysis, Kebijakan Luar Negeri Amerika Serikat, America First. 
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ABSTRACT 

This study analyzes the Global War on Terrorism (GWOT) policy during the 

presidency of Donald Trump (2017

Leadership Trait Analysis (LTA) approach. The research focuses on identifying 

racteristics are reflected in his 

characterized by high levels of distrust toward other actors, a dominant need for 

power, and a strong belief in his ability to control events. These traits resulted in 

a GWOT policy that was more unilateral, protectionist, and domestically oriented 

under the America First doctrine. The policy emphasized immigration 

restrictions, selective use of military force, and rhetorical framing of the threat of 

administration. 
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